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BAB 5

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Corporate governance merupakan suatu elemen yang penting dalam

perusahaan, karena berupa sistem yang bertugas untuk mengatur dan memantau

kinerja operasional perusahaan. Perusahaan yang berjalan dengan keseluruhan

sistem yang terkendali akan mampu mencapai kinerja keuangan yang baik dan

mendapatkan kepercayaan dari publik, khususnya investor. Penelitian yang

dilakukan ini menemukan bahwa keberadaan dan proporsi dari komite audit

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan yang dilihat dari

nilai PER (price to earning ratio). Komite audit dalam perusahaan perbankan

berjalan lebih efektif dari perusahaan yang bergerak di industri lain, sehingga

mampu mempengaruhi peningkatan kinerja keuangan perusahaan. Variabel

independen lainnya, yaitu kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional,

dewan komisaris, dewan direksi, dan ukuran perusahaan tidak memberikan

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa

struktur pengelolaan dalam perusahaan berupa komite audit mampu menjalankan

tugas dan tanggung jawabnya untuk menilai kebijakan, peraturan, dan etika

perusahaan apakah telah berjalan sebagai mana seharusnya, sehingga

mendapatkan kepercayaan investor atas hasil kinerja keuangan yang tercatat

dalam laporan keuangan yang diterbitkan perusahaan.

5.2 Keterbatasan

Keterbatasan dari penelitian ini adalah

1. Variabel independen yang digunakan kurang bervariasi dari

penelitian-penelitan sebelumnya. Dari 4 indikator mekanisme corporate

governance yang ada hanya 2 indikator yang digunakan dalam penelitian ini,

yaitu mekanisme pemantauan kepemilikan (struktur kepemilikan) dan
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2. mekanisme pemantauan pengendalian internal (struktur pengelolaan),

sehingga kurang adanya pembaharuan.

2. Nilai price to earning ratio yang dihasilkan memiliki nilai-nilai yang ekstrim

sehingga mengganggu normalitas data yang menyebabkan banyak data yang

harus di outlier agar tercapai tingkat normalitas.

5.3 Saran

Berdasarkan keterbatasan dari penelitian ini, maka saran untuk penelitian

selanjutnya adalah

1. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan mekanisme corporate governance

lainnya, seperti kualitas audit dan variabel independen lainnya yang memiliki

pengaruh terhadap kinerja keuangan.

2. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan rasio keuangan lain yang memiliki

nilai lebih stabil untuk mengukur kinerja pasar perusahaan, sehingga sampel

data yang digunakan bisa lebih maksimal. Rasio price book value dapat

digunakan untuk mengukur kinerja pasar dan mengetahui nilai wajar saham

suatu perusahaan.
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